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Abstract 
The title of this research is the use of  learning resources in supporting the learning 
process in SMA Negeri 01 Bonti, Sanggau Regency. It is a qualitative research with a 
descriptive approach. The data collection tools used in this research are interview 
guidelines, observation checklist and triangulation. The data analysis in this thesis is 
presented in a descriptive qualitative technique using informants from 1 subject 
economics teacher, 1 computer laboratory manager and 1 library manager. The 
results of this study indicate that from these findings, it is said that learning resources 
available at the SMA Negeri 01 Bonti are sufficient enough that only the need for 
additional equipment is necessary. Utilization of learning resources in supporting the 
process of economic learning in SMA Negeri Bonti 01 is done in various ways, one of 
the examples is the economics’ teacher trying to utilize the learning resources 
available in the school by providing students with material and then told to look for 
these materials from various learning sources ranging from textbooks and internet, 
hence learning is not focused on one learning source. Then utilizing a computer 
laboratory to practice according to the needs and the material being taught 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sebuah proses 
pembelajaran bagi setiap individu untuk 
mencapai pengetahuan dan pemahaman 
yang lebih tinggi mengenai obyek tertentu 
yang spesifik. Manusia berkembang melalui 
pendidikan berbagai ilmu pengetahuan 
muncul dari adanya pendidikan sehingga 
dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan gerbang dari kemajuan baik 
untuk kemajuan diri sendiri maupun 
kemajuan bangsa dan Negara. hal yang 
penting bagi kehidupan manusia. Dengan 
pendidikan segala potensi dan bakat yang 
terpendam dapat  ditumbuh dan 
berkembang, yang diharapkan akan dapat 
bermanfaat bagi diri pribadi maupun 
kepentingan orang banyak. Proses belajar 
mengajar merupakan hal yang paling utama 
dari proses pendidikan secara keseluruhan. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu 
kegiatan yang bernilai edukatif karena 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru 
dan peserta didik. Di sekolah, guru adalah 
faktor utama yang mendidik peserta didik 
sehingga mareka dapat memahami bertapa 
pentinganya peran pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Dalam proses meningkatkan 
kualitas pendidikan tentu harus didukung 
sumber belajar yang memadai. Untuk 
mencapai tujuan diatas maka berbagai 
komponen pendidikan yang ada harus 
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Salah 
satu komponen pendidikan yang sangat 
penting dan paling utama dalam mencapai 
tujuan pendidikan adalah sarana dan 
prasarana pendidikan,  Kriteria minum untuk 
sarana menurut Permendiknas No.24 tahun 
2007 adalah terdiri dari perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, teknologi informasi, 
dan komunikasi, serta perlengkapan lain 
yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah. 
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Sedangkan kriteria minimum untuk 
prasarana belajar menurut permendiknas No. 
24 tahun 2007 yaitu terdiri dari lahan, 
bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya 
dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap 
sekolah. 
 Untuk sebuah SMA/MA sekurang-
kurangnya memiliki sarana dan prasaran 
sebagai berikut: Ruang kelas, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium biologi, 
ruang laboratorium fisika, ruang 
laboratorium kimia, ruang laboratorium 
komputer, ruang laboratorium bahasa,ruang 
pimpinan, ruang guru, ruang tata ushaha, 
tempat beribadah, ruang konseling, ruang 
UKS, ruang organisasi kesiswaan,jamban, 
gudang, ruang sirkulasi, tempat 
bermain/berolahraga. 
    Sumber belajar mempunyai peranan 
yang penting dalam proses pembelajaran 
karena sumber belajar merupakan sumber 
untuk menambah ilmu mengandung hal hal 
baru bagi peserta didik dan diharapkan dapat 
meningkatkan hasiil belajar siswa. 
Sayangnya sumber ilmu peengetahuan yang 
siswa miliki untuk menunjang proses 
pembelajaran relatif sedikit. Buku buku teks 
pelajaran, alat alat praktikum yang berkaitan 
dengan mata pelajaran ekonomi yang 
dimiliki sekolah masih terbatas. 
   Tersedianya sumber belajar, 
diharapakan siswa dapat mengali informasi 
mengenai materi pembelajaran yang tidak 
hanya terfokus pada guru. Menujang proses 
pembelajaran ekonomi tersebut sumber 
belajar yang dapat digunakan seperti 
perpustakaan sekolah. kenyataannya dalam 
pemanfaatan perpustakaan kurang 
dimanfaatkan oleh siswa siwsi dalam 
menunjang proses pembelajarannya.      
Namun kenyataannya  pemanfaatan akan 
sumber-sumber belajar yang ada kurang 
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru 
dalam pembelajaran ekonomi yang ada di 
SMA Negeri 01 Bonti tersebut, belum secara 
maksimal memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Pembelajaran yang 
dilakukan masih tetap terpusat pada guru, 
tidak terpusat pada peserta didik, sedangkan 
kemampuan guru terbatas baik dari segi 
keterampilan maupun dari pengetahuan. 
Walaupun digunakan pula sumber lain 
seperti buku teks, namun sumber belajar 
tidak terbatas pada buku saja, masih banyak 
sumber belajar lain yang dapat membantu 
dalam proses belajar mengajar. Dalam 
penggunaan sumber belajar lingkungan, 
kegiatan peserta didik harus diarahkan oleh 
guru. Guru harus tahu dan mengenal dengan 
baik jenis-jenis sumber belajar yang akan 
digunakan, itu saja belum cukup karena 
disini dibutuhkan lagi kemauan dan 
kreatifitas guru untuk menyediakan dan 
mencari pengetahuan tentang cara 
memanfaatkan sumber belajar tersebut 
secara efektif dan efesien.   
   Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten sanggau sumber belajar yang 
dipakai masih kurang beragam hal itu dapat 
dilihat dari dalam proses pembelajaran 
masih konvensional yaitu hanya 
mengunakan buku modul ataupun LKS, 
kurang nya akses jaringan wifi disekolah 
tersebut membuat siswa kesulitan untuk 
mengkases sumber belajar yang ada di 
internet, dan juga sarana penunjang yang ada 
yang ada diperpustakaan maupun di lab 
komputer  masih kurang. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: Mengetahui manfaat 
sumber belajar dalam menunjang 
pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 
Bonti., Mengetahui  sumber belajar yang ada 
di SMA Negeri 01 Bonti., Mengetahui 
penghambat dan penunjang pemanfaatan 
sumber belajar di SMA Negeri 01 Bonti 
   Menurut Assocciation for educational 
commucation and technology (AECT) yang 
dikutip Sitepu B.P, ( 2014 : 19 ) 
mendefinisikan bahwa, Sumber belajar yaitu 
berbagai atau semua sumber baik berupa 
data orang dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan siswa dalam belajar, baik secara 
terpisah maupun secara kombinasi sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 
belajar.’’ 
  Menurut Mudhofir yang dikutip Main 
Sufanti, ( 2014 : 56 ) menyatakan bahwa 
“sumber belajar adalah komponen sistem 
intruksional yang meliputi pesan, orang, 
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bahan, alat, teknik dan lingkungan yang 
mana hal ini dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa”. Menurut Wina Sanjaya (2010 
: 174) yang dimaksud dengan sumber belajar 
yaitu segala sesuaitu yang dapat 
dimanfaatkan siswa untuk mempelajari 
bahan dan pengalaman belajar sesuai tujuan 
yang akan dicapai. Guna untuk kepentingan 
belajar mengajar, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.peneliti 
menyimpulkan sumber belajar merupakan 
segala sesuatu yang terwujud yang dapat 
digunakan siswa untuk mempermudahkan 
mencapai tujuan belajar apabila sumber 
belajar memadai, maka hal tersedu dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam menyelesaikan penelitian ini, 
peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. 
Artinya, data yang dikumpulkan bukan 
berupa data angka, melainkan data yang 
berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi, catatan atau 
memo peneliti dan dokumen resmi lain yang 
mendukung.Tujuan menggunakan 
pendekatan kualitatif adalah agar peneliti 
dapat menggambarkan realita empiris 
tentang analisis sumber belajar dalam 
menunjang proses pembelajaran ekonomi. 
Menurut Nawawi (2015:61) menyatakan 
bahwa, “Metode adalah cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
mata pelajaran ekonomi, pengelola 
laboratorium komputer, pengelola 
perpustakaan di SMA Negeri 01 Bonti 
Pada penelitian teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling utama 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Menurut Sugiyono 
(2018:309) ada empat macam teknik 
pengumpulan data, Observasi 
,Wawancara/Interview, Dokumentasidan 
Triangulasi/Gabungan  
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan maka alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
Pedoman observasi merupakan alat 
pengumpulan data dengan lembar observasi 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
objek peneliti 
Pedoman Wawancara Menurut 
Esterberg dalam Sugiyono (2018:317), 
“Wawancara adalah merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu”. 
Saat dilakukan wawancara inilah 
pedoman wawancara digunakan agar 
wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian, 
pedoman wawancara disusun berdasarkan 
tujuan penelitian dan berdasarkan teori yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa pedoman wawancara 
adalah alat pengumpulan data yang digunaka 
peneliti untuk mengajukan pertanyan 
pertanyan kepada narasumber yang akan 
dijawab secara langsung dengan maksud 
untuk memperoleh informasi yang sesuai 
dengan penelitian. Pada penelitian ini yang 
menjadi narasumber yaitu guru mata 
pelajaran ekonomi, pengelola laboratorium 
komputer, pengelola perpustakaan di SMA 
Negeri 01 Bonti .  
Triangulasi  Menurut Sugiyono 
(2018:125) menyatakan bahwa. “triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. bedasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti untuk memperoleh sumber data 
yang valid maka peneliti mengunakan 
triangulasi  teknik, dan waktu. trianggulasi 
ini perlu dilakukan untuk pengecekan 
pengecekan data kembali. Agar data yang 
diperoleh sama 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu, yang sejalan dengan 
pendapat Sugiyono (2015:127) menyatakan 
bahwa, “triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara 
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mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda”. 
Triangulasi waktu menurut Sugiyono 
(2015:127) “data yang dikumpulkan dengan 
teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak 
masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel”. 
Dalam penelitian ini, maka peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara dengan dan 
pertanyaan, kemudian dilanjutkan 
pengecekan dengan observasi, dan 
dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil pennelitian 
Berbagai macam cara telah dilakukan  
sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan salah satunya adalah dengan cara 
pemanfaatan sumber belajar yang 
menunjang proses pembelajaran. Dalam 
dunia pendidikan sumber belajar sanggat 
penting karena sebagai alat pengerak suatu 
pendidikan dalam proses belajar dan 
mengajar. Berhasilnya  proses belajar dan 
mengajar disekolah tidak terlepas dari 
tersedianya sumber belajar dan pemanfaatan 
sumber belajar yang disediakan oleh sekolah 
dan digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
   Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten Sanggau menemukan masalah 
terkait dengan teori yang sudah di paparkan, 
dijelaskan bahwa sumber belajar 
mempunyai peran penting dalam proses 
belajar mengajar. Sesuai dengan sub-sub 
masalah yang dibuat maka peneliti akan 
menjabarkan permasalahan berdasarkan 




Ketersediaan Sumber belajar di SMA 
Negeri 01 Bonti Kabupaten Sanggau 
berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMA Negeri 01 Bonti  dengan 
melakukan wawancara kepada guru mata 
pelajaran ekonomi, pengelola perpustakaan 
dan pengelola laboratorium komputer 
mengatakan bahwa ketersediaan sumber 
belajar sudah cukup tersedia mulai dari buku 
buku ekonomi baik buku paket maupun 
buku LKS  ada diperpustakaan  yang  dapat 
digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar 
saat mengikuti  pelajaran ekonomi dan juga 
lababoratorium  komputer yang tersedia bisa 
dimanfaatkan oleh siswa maupun guru 
dalam mengakses sumber belajar yang ada 
di internet. Secara keseluruhan sumber 
belajar sudah tersedia. namun perlengkapan  
didalamnya belum tersedia dengan lengkap 
atau belum sesuai dengan kebutuhan sekolah 
tersebut. adapun tempat yang menjadi 
sumber belajar  yang tersedia di sekolah 
SMA Negeri 01 Bonti  yakni: Ruang kelas 
meliputi, Perlengkapan , Media pendidikan. 
Perpustakaan meliputi, Buku , Perlengkapan 
computer. Dan Laboratorium computer 
meliputi Perlengkapan, Peralatan pendidikan 
dan Media pendidikan.  
Dari temuan tersebut dikatakan 
sumber belajar yang tersedia di SMA Negeri 
01 Bonti  sudah cukup memadai, perlu 
adanya penambahan perlengkapan yang 
lainnya agar proses belajar mengajar lebih 
baik. sesuai dengan Kriteria minum untuk 
sarana menurut Permendiknas No.24 tahun 
2007 adalah terdiri dari perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, teknologi informasi, 
dan komunikasi, serta perlengkapan lain 
yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah.. 
dikatakan oleh guru mata pelajaran ekonomi 
berdasarkan hasil wawancara menyebutkan 
bahwa yang menjadi kendala dalam 
pemenuhan kelengkapan sumber belajar 
yaitu kekurangan dana, karena ketersediaan 
sumber belajar ini tidak terlepas dari 
pembiayaan dan juga letak sekolah tersebut 
jauh dari perkotaan menyebabkan sulitnya 
untuk berkembang dari segi kelengkapan 
ketersediaan sumber belajarnya.  
  
Pemanfaatan Sumber Belajar dalam 
Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 01 
Bonti Kabupaten Sanggau 
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           Bedasarkan hasil wawancara dengan 
guru ekonomi dalam memberikan materi di 
kelas maupun diluar kelas selalu 
memanfaatkan sumber sumber belajar yang 
mendukung proses pembelajaran. Salah 
satunya memanfaatkan sumber belajar 
seperti buku baik itu buku paket LKS dan 
buku buku lain yang mendukung, selain 
berpedoman dengan buku, guru ekonomi 
juga memanfaatkan lab komputer yang ada 
untuk mengkases berbagai sumber belajar 
yang ada di intenet. Kemudian yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi 
bapak Haryanto di SMA Negeri 01 Bonti 
Babupaten Sanggau komunikasi yang baik 
antara guru dan siswa dapat menjadikan 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
dikelas tidak membosankan. Karena dengan 
berkomunikasi, kita (guru) akan mengetahui 
karakter peserta didik dan mengetahui apa 
yang mareka (siswa) inginkan dalam 
pembelajaran ekonomi sehingga proses 
pembelajaran bisa lebih menyenangkan. 
Adapun dalam mengoptimalkan 
pembelajaran ekonomi guru tidak hanya 
tefokus pada pengembangan metode saja, 
tetapi yang dilakukan guru adalah 
melakukan terobosan terobosan, cara cara, 
yang berbeda yang membuat siswa merasa 
senang dan nyaman dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
daya tangkap siswa dalam memperoleh 
pengetahuan dari apa yang dijelaskan guru 
yang berkaitan dengan pelajaran ekonomi 
sehingga bermanfaat dalam kehidupan 
sehari hari. 
         Pemanfaatan fasilitas sumber belajar 
seperti perpustakaan dan lab komputer yang 
sudah tersedia dilingkungaan sekolah dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar . 
Pemanfaatan sumber belajar yang sudah ada 
ini dirasa perlu karena jika siswa hanya 
belajar dari buku teks saja maka 
pengetahuan siswa tidak akan bisa 
berkembang. Selain mempermudah peserta 
didik dalam mencari literatur tambahan, 
fasilitas penunjang ini juga dapat diakses 
oleh semua warga sekolah. 
          Sumber belajar pokok yang digunakan 
di SMA Negeri 01 Bonti Kabupaten 
Sannggau ini merupakan sumber belajar 
yang sudah sesuai dengan kurikulum yang 
telah diterapkan. Namun bukan hanya itu 
saja, lingkungan sekolah SMA Negeri 01 
Bonti juga dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar karena bagian dari sekolah. 
        Guru ekonomi dalam proses 
pemanfaatan sumber belajar di SMA Negeri 
01 Bonti Kabupaten Sanggau mengunakan 
ide ide kreatif dengan mengajak siswa terjun 
langsung kelapangan akan menjadikan siswa 
lebih senang dalam melaksanakan kegiatan 
belajar baik belajar didalam kelas maupun 
belajar di luar kelas. Sehingga kondisi 
tersebut bisa membuat suasana belajar siswa 
menjadi hidup, nuansa kelas menjadi 
kondusif, dan menyenangkan bagi siswa. 
Dengan adanya kegaiatan pembelajaran 
yang seperti ini membuat siswa tdak bosan 
serta tidak jenuh dalam mengikuti materi 
pada mata pelajaran ekonomi dan dengan 
adanya kegiatan tersebut secara tidak sadar 
dapat memperluas pengetahuan siswa serta 
mempelancar kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung. 
         Oleh karena itu, agar pemanfaatan 
sumber belajar di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten Sanggau dapat berjalan dengan 
baik dan maksimal dapat dibutuhkan 
kerjasama antara guru, siswa, serta pihak 
sekolah yang terkait. Sehingga dalam hal ini 
untuk mengoptimalkan pembelajaran 
ekonomi bukan hanya tugas dari guru mata 
pelajaran ekonomi saja, akan tetapi 
merupakan tanggung jawab semua pihak 
yang ada dilingkungan sekolah tersebut. 
Harapan dengan semakin baiknya 
pemanfaatan sumber belajar pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 Bonti 
maka dapat diiringi pula dengan semakin 
baiknya pembelajaran pada mata pelajaran 
ekonomi. 
 
Penghambat dan Penunjang Pemanfaatan 
Sumber Belajar dalam Menunjang Proses 
Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 01 
Bonti Kabupaten Sanggau 
          Tidak bisa kita pungkiri, bahwa setiap 
guru ekonomi perlu memiliki cara sendiri 
untuk melakukan proses belajar mengajar, 
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dengan kegiatan kegiatan yang dilakukan 
guru Ekonomi di SMA negeri 01 bonti 
Kabupaten Sanggau bisa dijadikan acuan 
untuk memecahkan permasalahan belajar 
siswa supaya peserta didik tidak merasa 
bosan degan pelajaran ekonomi yang ada di 
sekolah tersebut. 
 Keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Adapun pemanfaatan sumber  belajar 
yang ada di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten Sanggau juga dipengaruhi oleh 
beberapa kendala dan pendukung. Menurut 
pengamatan peneliti selama penelitian  di 
SMA negeri 01 Bonti  
 Proses belajar mengajar adalah suatu 
proses yang sangat kompleks didalamnya 
ada berbagai komponen komponen yang 
saling terkait antara yang satu dengan yang 
lainnya, seperti gguru, murid bahan/materi, 
alat, sumber belajar dan sebagainya. 
 Sumber belajar adalah salah satu 
komponen terpenting dalam kegiatan 
intruksionoal serta yang menentukan dalam 
proses pembelajaran. Dalam tahap 
pemanfaatan sumber belajar dalam 
melaksanakan nantinya tidak akan lepas dari 
beberapa komponen diatas yaitu tujuan 
pengajaran, guru yang mengajar siswa yang 
di didik, dana yang tersedia, serta sarana dan 
prasarana yang ada. 
 Dalam usaha pemanfaatan sumber 
belajar tentu ada kendala atau masalah yang 
mempengaruhinya. Dengan kata lain bahwa 
pemanfaatan sumber belajar yang kurang 
efektif dalam pelajaran ekonomi bisa jadi 
disebabkan oleh guru yang kurang 
kompeten, materi yangterlalu banyak, anak 
didik yang beranekaragam karakter maupun 
terbatasnya sumber belajar itu sendiri. 
 
Penghambat Pemanfataan Sumber 
Belajar 
Proses belajar mengajar di kelas 
maupun di luar kelas dapat berjalan dengan 
baik jika antara guru, murid dan pelajaran 
terdapat komunikasi yang serasi. Untuk itu 
dibutuhkan sumber belajar baik itu berupa 
orang, alat, metode, bahan dan setting. 
Adanya sumber belajar di sekolah memiliki 
andil yang besar dalam usaha mensukseskan 
pembelajaran ekonomi. Pada dasarnya 
sumber belajar yang dimanfaatkan dalam 
mata pelajaran ekonomi. Seperti media 
cetak, audio, video maupun audio visual dan 
lain sebagainya. Dan fungsinyapun sama 
yaitu untuk membantu guru dan 
mempermudah memahamkan siswa terhadap 
materi yang disampikan oleh guru. Namun, 
bukan berarti guru akan begitu mudah dalam 
usaha memanfaatkan sumber belajar. Ada 
beberapa hal yang menghambat guru dalam 
memanfaatkan sumber belajar.  
Beberapa hambatan yang guru mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten Sanggau bapak Haryanto S,Pd 
memanfaatkan sumber belajar baik itu 
berupa orang, alat maupun lingkungan 
antara lain misalnya, ada sebagian guru yang 
tahu dan terampil dalam menggunakan 
sumber belajar jenis alat seperti komputer, 
televisi dan video. Namun masalahnya 
sumber belajar yang diinginkan terbatas atau 
bahkan tidak tersedia. Seperti yang dialami 
guru mata pelajaran ekonomi ini yang 
mengutarakan untuk sumber belajar jenis 
tertentu seperti infocus  jumlahnya terbatas 
sehingga terkadang guru harus memindah 
sumber belajar tersebut dari kelas yang satu 
ke kelas yang lain, atau bergiliran dengan 
kelas lain, dan juga akses jaringan wifi 
masih kurang, tidak dapat dijangkau oleh 
siswa dalam menfaatkan sumber belajar 
yang ada diinternet karena daerah kecematan 
bonti tersebut belum mempunyai jaringan 
internet ( kabel telpon ). Keterbatasan 
sumber belajar ini bisa disebabkan juga 
karena keterbatasan dana untuk membelinya 
khususnya sumber belajar yang 
membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk 
memperolehnya 
 
Penunjang Pemanfaatan Sumber Belajar  
          Sedangkan penunjang dalam proses 
pemanfaatan sumber belajar di SMA Negeri 
01 Bonti Kabupaten Sanggau ialah  pertama, 
ketersediaannya sarana dan prasarana yang 
sudah mendukung dalam proses 
pembelajaran seperti gedung untuk 
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pembelajaran, lab komputer, perpustakaan, 
ruang kelas dan lain sebagainya. 
          Penyelengaraan sarana penunjang 
kegiatan pembelajaran dari pihak sekolah 
juga sangat membantu guru. Pemanfaatan 
fasilitas yang ada disekolah sangat 
menungang guru ekonomi karena dengan 
cara inilah guru ekonomi dapat 
memaksimalkan setiap materi yang ada 
dibuku panduan sehingga memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh gurunya. 
          Kedua, fasilitas yang memadai 
disekolah merupakan faktor penunjang 
dalam proses belajar mengajar. Lingkungan 
belajar yang kondusif membuat para peserta 
didik tidak merasa jenuh dalam proses 
belajar mengajar yang berlangsung. Seorang 
guru tidak hanya menyampaikan materi 
dikelasa saja melainkan guru bisa 
menginstruksikan para siswa siswi untuk 
mempraktekan langsung pelajaran ekonomi 
sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Lingkungan sekolah yang kondusif dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar guna 
memantapkan karakter peserta didik dalam 
dalam kehidupan sehari harinya. 
 `Pemantapan karakter para siswa 
disekolah ini sudah mulai dibntuk dari 
kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah mareka. Pemanfaatn sumber belajar 
disekolah juga dilakukan oleh guru  untuk 
menambah pengetahuan siswa dalam 
prakteknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
          Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan 
mengenai analisis pemanfaatan sumber 
belajar dalam menunjang proses 
pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 
Bonti Kbupaten Sanggau, adapun 
kesimpulannya sebagai berikut, 
1.Ketersediaan sumber belajar penunjang 
proses pembelajaran ekonomi di SMA 
Negeri 01 Bonti Kabupaten Sanggau sudah 
cukup memadai  hal ini dapat dilihat dari 
ketersedian sumber belajar yang ada 
disekolah tersebut mulai dari kelengkapan 
buku buku ekonomi yang ada diperpustakan, 
lab komputer untuk melakukan praktek, dan 
tersedianya guru yang berkompeten dalam 
bidangnya sehingga guru tersebut dapat 
memanfaatkan sumber belajar yang ada di 
SMA Negeri 01 Bonti dengan baik. 
Pemanfaatan sumber belajar dalam 
menunjang proses pembelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 01 Bonti dilakukan dengan 
berbagai cara salah satu contohnya adalah 
guru mata pelajaran ekonomi berupaya 
untuk memanfaatkan sumber belajar yang 
memanfaatkan sumber belajar yang ada di 
SMA Negeri 01 Bonti dengan baik. 
Pemanfaatan sumber belajar dalam 
menunjang proses pembelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 01 Bonti dilakukan dengan 
berbagai cara salah satu contohnya adalah 
guru mata pelajaran ekonomi berupaya 
untuk memanfaatkan sumber belajar yang 
ada disekolah tersebut. Sehingga guru 
dengan mudah menyampaikan materi materi 
yang ada salah satu adalah Dengan 
memanfaatkan sumber belajar seperti 
perpustakaan guru dapat menginstruksikan 
siswa guna untuk mencari informasi 
mengenai materi yang telah diajarkan. 
Kemudian memanfaatkan lab komputer 
guna untuk melakukan praktek sesuai 
kebutuhan dan materi yang diajarkan oleh 
guru. Faktor penghambat dari pemanfaatan 
sumber belajar di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten Sanggau adalah kadang-kadang 
sumber belajar tersedia namun gurunya 
merasa cukup dengan sumber belajar cetak 
yang mudah dibawa/digunakan dan tidak 
mau susah-susah menggunakan sumber 
belajar yang terlalu rumit pengoperasiannya. 
Di sisi lain dengan beragamnya sumber 
belajar yang tersedia di luar, guru masih 
kesulitan memilih sumber belajar yang 
cocok dengan pokok bahasan yang nantinya 
akan diajarkan dan juga akses jaringan wifi 
yang ada di SMA Negeri 01 Bonti masih 
kurang sehingga sulit untuk dijangkau oleh 
siswa siswi dalam mengkases sumber belajar 
yang ada di internet. Sedangkan faktor 
penunjang dalam proses pemanfaatan 
sumber belajar di SMA Negeri 01 Bonti 
Kabupaten Sanggau ialah ketersediaannya 
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sarana dan prasarana yang sudah 
mendukung dalam proses pembelajaran 
seperti gedung untuk pembelajaran, lab 
komputer,            perpustakaan, ruang kelas 
dan lain sebagainya.  Lingkungan belajar 
yang kondusif membuat para peserta didik 
tidak merasa jenuh dalam proses belajar 
mengajar yang berlangsung. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang penulis   
lakukan di SMA Negeri 01 Bonti di 
Kabupaten Sanggau. Maka penulis dapat 
memberikan saran atau masukan kepada 
berbagai pihak yang terkait dengan hasil 
penelitian antara lain, Dengan melihat hasil 
analisis pemanfaatan sumber belajar dalam 
menunjang proses pembelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 01 Bonti Kabupaten Sanggau 
yang diperoleh peneliti dalam penelitiannya, 
sehingga peneliti menyarakan: Bagi pihak 
sekolah.Hendaknya pihak sekolah selalu 
menfasilitasi guru guru dalam meningkatkan 
mutu mutu pendidikan terutama guru dalam 
bidang ekonomi dengan menambah fasilitas 
untuk pembelajaran yang masih kurang dan 
belum ada disekolah tersebut, dan lebih 
memperhatikan kinerja guru ekonomi agar 
kegiatan belajar mengajar dikelas dapat 
berjalan maksimal sehingga tujuan 
pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
Bagi guru yang memegang bidang studi 
yang diajarkan hendaknya mendata 
kebutuhan-kebutuhan sumber sumbeR 
















Berlangsungnya proses pemb 
elajaran supaya pihak sekolah mudah dalam 
mengalokasikan dana sesuai dengan 
kebutuhan dari setiap bidang studi supaya 




Andriani, Wiwik. (2015). Pengaruh 
Pengunaan Sumber Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA 
Wisuda Pontianak. Desain Penelitian. 
Pontianak FKIP UNTAN 
Pemanfaatan sumber belajar Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA 
Wisuda Pontianak. Desain Penelitian. 
Pontianak FKIP UNTAN 
     Fatmawati, Hadari. (2015). Metode 
Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang standar Nasional Pendidikan 
Permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang 
standar Sarana dan Prasarana 
Sekolah/Madrasah. 
Sitepu, B P. (2014). Pengembangan Sumber 
Belajar. Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada 
Sugiyono. (2018). Metode penelitian 
pendidikan. Bandung: Alfabeta 
Tim penyusun. (2017), Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah. Pontianak : FKIP 
Untan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
  
 
